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Abstrak 

Gurui merupakani sebuahi profesii dimanai seseorangi harusi dapat mendidiki, imengajar, melatihi 

dani mengevaluasii pesertai ididiknya. Gurui yangi profesionali sangati idiperlukan untuki 

meningkatkani kualitasi ipembelajaran. Artikeli inii bertujuani untuki mengetahuii iperan 

profesionalismei gurui terhadapi kualitasi ipembelajaran. Metodei yangi digunakani iadalah 

kualitatifi dengani analisisi deskriptifi yangi diambili darii berbagaii sumberi referensii yangi 

relevani dengani juduli. Berbicarai tentangi iperan, haki dani ikewajiban iguru isebagaimana yangi 

tertuangi dalami UU No. 14 Tahun 2005, bahwai gurui merupakani pendidiki profesionali yangi 

mengembani tugasi utamai iuntuk imendidik, imengajar, imengembangkan ipotensi, imembimbingi, 

imelatihi, imenilaii, iserta ievaluasii ipesertai iididiki ipadai ipendidikani ianak idini, ipendidikani 

iidasar, isertai iipendidikan iimenengah.  Untuki idapat menjalankani suatui pekerjaani secarai 

profesionali harusi memilikii iprofesionalisme. Profesionali seringi dimaknaii sebagaii suatui 

keterampilani teknisi ataui keahliani khususi yang dimilikii iseseorang. Selaini iitu, seorangi gurui 

jugai harusi mempunyaii ikompetensi profesional. iKompetensi iprofesional imerupakan bagiani 

darii ikemampuan ifundamental iguru dalami menjalankani itugas. 
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Abstrack 

Teaching is a profession where a person must be able to educate, teach, train and evaluate their 

students. Teachers who are highly professional are needed to improve the quality of learning. This 

article aims to find out the role of teacher professionalism in the quality of learning. The method 

used is qualitative with descriptive analysis taken from various reference sources that are relevant to 

the title. Talking about roles, rights and obligations of teachers, as stated in Law no. 14 of 2005, that 

teachers are professional educators who have the main duties to educate, teach, develop potential, 

guide, train, evaluate, and evaluate participants in primary education, secondary education. To be 

able to carry out a job professionally, you must have professionalism. Professionalism is often 

interpreted as a technical skill or special expertise that someone has. In addition, a teacher must also 

have professional competence. iProfessional competence is part of the teacher's fundamental ability 

in carrying out his duties. 

Keywords: Teacher, Learning, Professionalism 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan merupakan upaya untuk 

meningkatkan hidup dan kesejahteraan kita 

sebagai manusia yang merupakan salah satu 

bagian dari pembangunan nasional. 

Pendidikan sangat penting bagi generasi 

muda yang diharapkan dapat memberikan 

kebergunaan dan kontribusi terhadap negara 

dalam menghadapi tantangan di masa 

mendatang dan bagi kemajuan bangsa dan 

negara. Pendidikan yang memiliki mutu 

yang baik adalah syarat utama dalam 

merealisasikan kehidupan masyarakat yang 

modern, maju dan dapat bersaing dengan 

bangsa lain. Bangsa Indonesia memang 

seharusnya memiliki orang-orang yang 

berjiwa imandiri, icerdas dan punyai daya 

saing tinggi di mata dunia. Hal ini dapat 

diwujudkan melalui pendidikan. Dalam 

dunia pendidikan peran tenaga pendidik 

sangat penting dalam mencetak generasi-

generasi muda yang kompeten dan 

bermoral. Tenaga pendidik yang dimaksud 

adalah guru yang memegang peranan paling 

sakral dalam usaha untuk membentuk 
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karakter, watak dan moral siswa sebagai 

generasi muda bangsa. 

 

Keberadaaan guru sampai sekarang ini 

tidak akan bisa digantikan bahkan dengan 

teknologi karena masyarakat Indonesia 

yang memiliki multi budaya yang unik. 

Namun menjadi guru tentu tidak mudah, 

guru dituntut harus bisa beradaptasi dalam 

perkembangan zaman dan memiliki 

tanggung jawab besar dalam mendidik 

peserta didiknya agar berhasil. Maka dalam 

hal ini keprofesionalan guru sangat penting. 

Menurut iPeraturan iPemerintah (PP) 

Nomor 74 tahun 2008 tentang guru tepatnya 

Pasali 3 Ayati 2 menyatakan gurui 

profesional punya tugasi iinti mengajar, 

mendidik, membimbing dan mengarahkan 

sampai dengan evaluasi peserta didik di 

jalur formal seperti sekolah. Dikatakan 

sebagai guru profesional yang cukup 

kompeten jika memiliki beberapa 

persyaratan seperti kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional. Guru 

adalah komponen pendidikan yang sangat 

berperan dalam keberlangsungan 

pembelajaran. Maka dari itu, kebijakan 

sertifikasi guru dan dosen dirasa menjadi 

suatu langkah yang strategis sebagai 

langkah meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

Profesionalisme ini tentu suatu 

pencapaian yang diwujudkan secara 

konsisten dan harus dilakukan terus 

menerus. Profesionalisme ini tidak hanya 

karena faktor tuntutan pekerjaan dan 

perkembangan zaman, tetapi suatu 

kewajiban dalam perbaikan kualitas hidup 

manusia dalam hal ini adalah siswa. 

Profesionalisme menjadi keseriusan dan 

kompetensi yang memadai sehingga 

individu dianggap bisa melakukan tugas 

yang diembannya. Patut disadari bahwa 

profesionalisme guru adalah suatu 

kebutuhan yang tidak bisa dilalaikan sejalan 

dengan majunya daya saing yang semakin 

besar di era digital seperti saat ini. 

 

Guru profesional akan terlihat dalam 

melakukan pengadian tugas dibarengi 

dengan keahlian yang baik dari sisi materi 

dan metode pembelajaran yang dilakukan. 

Juga dapat dilihat melalui tanggung jawab 

dalam melaksanakan pengadiannya sebagai 

tenaga pendidik baik itu itanggungjawab 

ipribadi, isosial imoral sertai tentunya 

ispiritual. Hal lain yang dapat dilihat adalah 

keberhasilan peserta didik dalam belajar 

dan menguasi pembelajaran. Keberhasilan 

siswa adalah bagian dari pengaruh 
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profesionalisme guru yang sangat kompeten 

dalam proses pembelajarani. iSehingga bisa 

diukur sejauhi imana ikebutuhan ibelajar 

peserta didik ini idapat dipenuhii isecara 

ioptimal. 

 

Gurui yang profesional selain harus 

memahami hal yang sifatnya konseptual 

dan filosofis juga harus melaksanakan hal 

yang bersifat teknis terutama soal interaksi 

belajar mengajar di kelas. Dalam 

melakukan hal ini, minimal harus punya 

modal keterampilan dasar seperti desain 

program dan mengkomunikasikannya 

kepada siswa atau peserta didiknya agar 

mudah dipahami. 

 

Berdasarkan paparan yang sudah 

dijelaskan, profesionalisme seorang guru itu 

sangat penting yang memang harus dimiliki 

bagi mereka yang berprofesi sebagai guru. 

Sebab guru merupakan aset penting 

intelektual peserta didik dalam pelaksanaan 

pendidikan idalam irangka menghasilkan 

SDMi yang terampil, icerdas, berdaya saing 

dani bermoral untuk mendukung 

pembangunan nasional. Di sisi lain, untuk 

mencapai keprofesionalisme itu tentu bukan 

hal yang mudah, perlu adanya isuatu 

pendidikani idan pelatihan yangi irelevan 

dengani profesii yangi dijalani. Untuk guru 

yang profesional, maka akan berdampak 

pada minat yang timbul di dalam diri siswa 

untuk terus belajar. Hal ini yang kemudian 

juga berpengaruh pada kualitas 

pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, 

maka penulis menyusun paper untuk 

mengetahui peran profesional guru terhadap 

kualitas pembelajaran. 

 

Metode 

 

Artikeli inii imenggunakan imetode 

ikualitatif idengan ianalisis ideskriptif. 

Datai yangi diambili berasali idari 

bermacami sumberi referensii iyang 

relevani dengani pembahasani inii ibaik 

darii ijurnal, imedia ionline idan ibuku ataui 

sumber-sumberi laini yangi isesuai dengani 

pembahasani iartikel. 

 

Pembahasan Profesionalisme Guru 

 

Menuruti UU No.14 Tahun 2005 

tentangi Gurui idan iDosen, iyang 

dimaksudi dengani profesionali ialah 

aktivitasi ataui ikegiatan iyang 

dikerjakani olehi individui iyang 

menjadii isumber ikehidupan iyang 

membutuhkani ikeahlian, ikecakapan 
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dan kemahirani isehingga imemenuhi 

standari dani inorma itertentu iserta 

diperlukani pendidikani iprofesi. 

Profesionalismei merupakani isebuah 

sebutani bagii imereka iyang imemiliki 

sikapi dani mentali iiyang komitmen 

untuki senantiasai mewujudkan kualitasi 

iprofesionalnya. Gurui iyang memilikii 

iprofesionalisme iyang tinggii terlihati 

darii sikapi mentali dan komitmeni 

dalami imewujudkan peningkatani 

kualitasi iprofesionalnya melaluii icara-

cara idan istrategi iyang idibangun. 

Artinyai mereka akan selalu 

mengembangkan potensi diri mereka 

sesuai dengan tuntutan perkembangan 

zaman sehingga dapat beradaptasi dan 

memberikan yang terbaik untuk dirinya 

dan peserta didik. 

 

Disebut sebagaii gurui profesional 

tidak semata-matai hanyai dalam kata 

saja, namuni telahi mendapati 

pengakuani secarai iformal berdasarkani 

ketentuani yangi adai baik itu idalam 

jabatani maupuni latar belakangi 

pendidikani iformalnya. Pengakuani 

profesionalismei iguru dinyatakani 

dalami bentuki isertifikat, surati 

ikeputusan, iijazah idan lain-lain yang 

imenyangkut ikualifikasi iatau 

kompetensi. 

 

Peran Guru Profesional 

Perani itui merupakani itingkah 

lakui yangi menjadii cirii khasi isuatu 

profesii ataui ijabatan. iDalam kaitannyai 

dengani iguru, gurui iharus bertanggungi 

jawabi idengan ihasil belajari siswai 

melaluii iinteraksi belajari imengajar. 

Sebabi iguru merupakani faktori yangi 

memengaruhii berhasilnyai siswa dalami 

prosesi belajar. Hal inii dengan alasani 

karenai iguru imenguasai prinsipi 

belajari idan imenguasi imateri yang 

idiajarkan. Perani guru profesionali 

adalahi sebagaii perancang 

pembelajaran, pengembangani 

kepribadian, ipengelola ipembelajaran, 

pelaksanaani teknisi iadministrasi, 

pemantau, imelakukan ikegiatan kreatif, 

imembantu imemecahkan masalah, 

imemberikan ibantuan iteknis dan 

ipetunjuk (ifasilitator) idan imenilai 

kegiatani isiswa.  

 

Sebagai seorang guru, harus 

memegang dan menjalankan 

mencangkup perani sebagaimana yang  

harusi idilaksanakannya isebagai 
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seorangi iguru. iSardiman idalam 

Khusnul (2019) berpendapat tentang 

peran guru diantaranya yaitu: 

 

a) Perani guru sebagaii ikominator yaitu 

rekan yang dapat memberikan nasihat, 

dorongan dan motivasi untuk 

membimbing. 

b) Perani gurui sebagaii pegawaii idalam 

hubungani kedinasani atau lembaga 

formal. 

c) Peran guru untuk dapat imenguasai idan 

mengembangkani imateri, 

merencanakani pembelajaran idan 

evaluasi perkembangan siswa. 

Sikap guru yang profesional harus 

memiliki beberapa persyaratan yaitu 

punya kualitasi pendidikani iprofesi 

yang baik dan memadai, punya keilmuan 

yang sesuai dengan bidang yang digeluti, 

punya kemampuan komunikasi yang 

baik untuk berinteraksi dengan peserta 

didiknya, punya pemikiran kreatif dan 

etos kerja yang tinggi dani punya 

komitmeni untuk mengembangkan diri 

secara terus menerus baik melalui 

seminar, kursus/pelatihan dan 

sebagainya. 

 

Menurut Mulyasa dalam Sitti 

(2008), guru profesional harus punya 

kompetensii yangi iharus dimiliki iyaitu 

kompetensii iprofesional idan 

kompetensii personal (kepribadiani). 

Yang dimaksud ikompetensi profesioanl 

adalah kemampuan untuk merancangi, 

melaksanakan dan menilai tugas yang 

terdiri dari penguasaan, ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 

kompetensi personal yaitu menyangkup 

kepribadian dia sebagai seorang guru 

yang terdiri atas etika, moral, 

kemampuan sosial dan spiritualnya. 

 

Peran Guru Terhadap Kualitas 

Pembelajaran 

Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, secara umum peran guru 

profesional itu menyangkut dari 

kemampuan merancang, melaksanakan 

pembelajaran sampai dengan melakukan 

evaluasi kegiatan kepemimpinanan 

siswa. Hal itu bisa berjalan jika guru 

memiliki kreativitas untuk menjalankan 

pembelajarani sehinggai tujuani iyang 

ingini dicapaii bisai terwujudi dan ilmu 

yang disampaikan ke peserta didik bisa 

berhasil. Guru yang profesional yang 

bisa berinteraksi dengan siswanya di 
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kelas dengan baik akan memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam belajar. Ada 

empat fungsi guru idalam kepemimpnani 

di kelasi yaitui sebagai motivator, 

ifasilitator, ipemacu idan memberikani 

iinspirasi. 

Kualitasi gurui dapati ditinjaui dari 

duai isegi, idari isegi iproses idan idari 

segii ihasil. Darii segii prosesi gurui 

dikatakani berhasili apabilai imampu 

melibatkani sebagiani besari ipeserta 

didiki secarai iaktif, ibaik fisik, imental, 

maupuni sosiali dalami proses 

ipembelajaran. Sedangkani darii isegi 

hasil, iguru idikatakan iberhasil apabila 

pembelajarani yang idiberikannya 

mampui mengubahi perilakui isebagian 

besari pesertai didiki ikearah 

penguasaani kompetensii dasari iyang 

lebihi baiki untuki imencapai 

kompetensii standari ipembelajaran.  

Atasi dasari pendapati diatasi makai adai 

beberapai strategii yangi idapat 

dilakukani iguru iagar iproses 

pembelajarani berjalani dengani ibaik 

yaitui imenciptakan ipembelajaran 

dengani carai yangi demokratisi dan 

iklimi yangi idemokratis, imenciptakan 

pembelajarani yangi ikooperatif, idan 

melakukani iadaptasi. 

 

Kesimpulan 

 

Guru merupakan orang yang punya 

kekuasaan penuh dalam menentukan proses 

pembelajaran. Guru yang profesional sangat 

penting dalam keberhasilan pembelajaran di 

kelas agar tercipta suasana belajar yang 

nyaman sehingga ilmu yang disampaikan 

mudah diterima oleh siswa. Menjadi guru 

profeisonal harus punya kemampuan 

mengembangakan strategi pembelajaran, 

pendekatani idan imetode ipembelajaran 

yangi iefektif. Inii ipenting iuntuk 

menciptakani pembelajarani iyang 

berkualitas dan menyenangkani bagi siswa 

sebagai peserta didik. 

 

 

Referensi: 

Alfian, dkk. 2016. Perani iProfesionalisme  

Gurui dalami iMeningkatkan 

Pembelajarani dii SMAi 2 iSelong. 

Jurnali iIlmu Profesii iPendidikan. Vol. 

1 No.2. 

Khusnul. 2019. Peranani Gurui Profesionali  

untuki Meningkatkani Kualitasi 

Belajari di SMPi 2 iBantaeng. iSkripsi. 

Tidaki iditerbitkan. FKIP. iUniversitas 

Muhammadiyahi iMakassar. 



Jurnal Mahasiswa Karakter Bangsa (JMKB) 

Vol. 2 No.1 Maret Tahun 2022                                                                                       

 

 

p-issn 2809-5154 

                                                   e-issn 2809-5057 

 

 

75 
 

Muizzuddin. 2019. Pengembangani  

Profesionalismei Gurui iuntuk 

iKualitas iPembelajaran. iJurnal 

Kependidikani. Vol. 7 No.1. 

Mulyasa, E. 2006. Menjadii gurui  

Profesional. iMenciptakan 

Pembelajarani iKreatif idan 

Menyenangkan.iBandung: iRemaja 

Rosdakaryai. 

Rizky, R. 2021. Profesionalismei Gurui  

iCermin iKualitasi iPendidikan. 

Publikasii iPembelajaran. Vol.1 No.2. 

Sitti. 2008. Profesionalitasi Gurui dalami  

Peningkatani iPembelajaran. iJurnal 

Inovasii. Vol.5 iNo.2. 


